
LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN PADA BAGIAN 

PENGAWASAN DAN KONSULTASI KANTOR PELAYANAN PAJAK 

PRATAMA JAKARTA PULOGADUNG 

 

 

AGAM NUGROHO 

8105117987 

 

 

 

 

 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan 

Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan Pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 

KONSENTRASI PENDIDIKAN AKUNTANSI 

JURUSAN EKONOMI DAN ADMINISTRASI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2015 



i 
 

ABSTRAK 

 

Agam Nugroho, 8105117987. Laporan Praktik Kerja Lapangan pada bagian 

Pengawasan dan Konsultasi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama, Pulogadung-

Jakarta: Konsentrasi Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. Juni 2014. 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan untuk meninggkatkan 

keterampilan, pengalaman dan wawasan pengetahuan mahasiswa terutama 

mengenai suatu bidang dan pekerjaan Akuntansi guna memasuki dunia kerja. 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada tanggal 2 Juni 2014 sampai 

30 Juni 2014 di Kantor Pelayanan Pajak Pratama yang beralamat di Jalan 

Pramuka Kav. 31 Jakarta Timur. 

Laporan ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memenuhi salah satu syarat 

kelulusan Strata Satu (S1) pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

guna mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan serta berusaha untuk membentuk dan 

melatih tenaga-tenaga profesional yang siap terjun kedunia kerja. 

Selama Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan ditempatkan 

pada bagian Pengawasan dan Konsultasi. Pada pelaksanaan kerja, praktikan 

berusaha melakukan tugas dari pekerjaan yang diberikan denganbaik dan 

menggunakan waktu secara efektif dan efisien serta memahami pengarahan yang 

diberikan. 

Dalam pelaksanaannya, praktikan juga menemui berbagai kendala-kendala seperti 

banyak pekerjaan yang umum, sedangkan pekerjaan yang berhubungan dengan 

akuntansi lebih sedikit. Namun, praktikan selalu mencari cara yang baik dan benar 

untuk mengatasi hal tersebut. 

Setelah melaksanakanPraktikKerjaLapangan (PKL), praktikan dapat menarik 

kesimpuulan bahwa kegiatan PKL sangat berguna bagi praktikan karena dapat 

memperoleh wawasan, pengatahuan dan siap mengahadapi dunia kerja. Selain itu 

pula, dapat meningkatkan hubungan kerjasama antara pihak universitas dengan 

instansi pemerintah atau perusahaan. 
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 Segala pujihanya kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya serta 

dukungan berbagai pihak, penulis dapat menyelesaikan penulisan Laporan Pratik 

Kerja Lapangan (PKL). 
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Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pulogadung. 

Laporan ini diharapakan dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan juga bagi 
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Lapangan (PKL) ini penulis dapat menerapkan ilmu-ilmu yang telah diterima 

diperkuliahan. 
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melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) sampai dengan tersusunnya laporan 

ini. Terimakasih penuli sucapkan kepada : 

1. Santi Susanti, S.Pd.,M.Ak. selaku dosen pembimbing dan Ketua 

Konsentrasi Pendidikan Akuntansi. 

2. Dr. Siti Nurjanah, SE.,M.Si selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Ekonomi. 

3. Drs. Nurdin Hidayat, MM, M.Si selaku Ketua Jurusan Ekonomi 

Administrasi. 
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kerjasamanya selamaini. 
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  Semoga laporan Praktik KerjaLapangan (PKL) di KPP Pulogadung Jakarta 

Timur ini dapat berguna bagi penulis dan pembaca pada umumnya. Penulis 

sadar sekali bahwa laporan ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu, 

penulis mengharapakan saran dan kritikan yang membangun. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Indonesia merupakan salah satu dari banyaknya negara di dunia 

yang menjadikan pajak sebagai sumber utama pendapatan negara. Kontribusi 

pajak dalam mendanai pengeluaran negara yang terus meningkat membutuhkan 

dukungan berupa peningkatan kesadaran masyarakat wajib pajak untuk 

memenuhi kewajibannya secara jujur dan bertanggung jawab. 

Berbagai kebijakan telah dibuat oleh pemerintah untuk mencapai 

target penerimaan pajak.  Pemerintah dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak, 

sesuai dengan fungsinya berkewajiban melakukan pembinaan/penyuluhan 

kepada wajib pajak, meningkatkan pelayanan, dan melakukan pengawasan 

untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Berbagai kegiatan yang 

dibutuhkan dalam melakukan pengawasan yaitu melalui pengawasan 

administratif, penerapan sanksi bagi wajib pajak yang melanggar, penagihan 

bagi wajib pajak yang menunggak dalam melaksanakan kewajibannya, dan 

penyelidikan pajak. 

Pajak dikenal di Indonesia  sejak jaman penjajahan Belanda dan 

pada tahun 1984 dilakukan reformasi yang dikenal dengan First Tax Reform. 

Perubahan mendasar dalam sistem perpajakan menjadi Self Assesment System 

yaitu kewajiban wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, menyetor 

1 
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dan melaporkan sendiri pajak yang terutang sesuai peraturan perundang-

undangan perpajakan. 

Pengawasan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak ini 

didasarkan pada Pasal 29 Undang-Undang No.28 Tahun2007 tentang 

Perubahan Ketiga Undang-Undang No.6 Tahun 1983 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP) yang menyatakan Direktorat 

Jenderal Pajak dalam melakukan pengawasan berwenang melakukan 

pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan 

tujuan lainnya untuk melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Maka dari itu, demi menunjang tuntutan di atas, maka perlu adanya 

upaya pengembangan diri agar tenaga kerja yang dihasilkan oleh pendidikan 

lebih kompeten pada bidangnya masing-masing. Dalam hal ini yakni 

mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa, dituntut untuk memiliki 

kemampuan yang baik dibidangnya guna memenangkan persaingan dalam 

dunia kerja. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) diharapkan dapat menjadi sarana 

pembelajaran yang efektif bagi mahasiswa untuk menjadi manusia yang 

kompetitif. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini juga membantu perguruan 

tinggi untuk dapat mencetak mahasiswa-mahasiswa yang berkualitas, 

memiliki keterampilan kerja yang baik dan mampu menghadapi persaingan di 

dunia kerja yang sesungguhnya. 
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B. Maksud TujuanPraktik Kerja Lapangan 

Maksud dari Praktik Kerja Lapanganiniadalah : 

1. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 

mengenai lingkungan dunia kerja yang nyata. 

2. Melakukan praktik kerja pada salah satu bidang yang sesuai dengan 

latar belakangpendidikan Praktikan di program studi pendidikan 

ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

3. Mengembangkan kemampuan dan keterampilan Praktikan.  

4. Mempelajari mengenai sistem instansi atau tempat Praktikan 

melakukan Praktik Kerja Lapangan, dalam hal ini yaitu Kantor 

PelayananPajakPratama Jakarta Pulogadung. 

Tujuan dari Praktik Kerja Lapanganiniadalah : 

1. Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh Praktikan selama 

duduk di bangku perkuliahan. 

2. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 

keterampilan Praktikan sesuai dengan latar belakang studi. 

3. Melatih Praktikan dalam berinteraksi, bersosialisasi dan 

menyesuaikan diri dengan dunia kerja secara nyata. 

4. Untuk mengetahui, mempelajari, dan memahami peran Account 

Representative dalam melayani wajib pajak. 

5. Untuk mengetahui tugas, dan fungsi Account Representative (AR). 

6. Untuk mengetahui tanggung jawab Account Representative (AR). 

7. Untuk mengetahui mekanisme kerja Account Representative (AR). 
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8. Untuk mengetahui prosedur pelayanan atau pedoman pelaksanaan 

kerja Account  Representative (AR). 

C. KegunaanPraktik Kerja Lapangan 

Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan maka 

manfaat yang didapatkan adalah : 

1. BagiMahasiswa (Praktikan) 

a. Sebagai sarana untuk menambah pengalaman mengenai dunia kerja. 

b. Dapat digunakan sebagai suatu bahan perbandingan antara teori dari 

pengetahuan akademis yang didapat Praktikan dibangku kuliah 

dengan kondisi yang ada di lapangan kerja. 

c. Memperdalam dan meningkatkan kreativitas serta keterampilan 

Praktikan. 

d. Menguji kemampuan Praktikan dalam berkreasi sesuai dengan 

bidang ilmu yang ditekuni. 

e. Dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman selaku 

generasi yang terdidik untuk siap terjun langsung di masyarakat 

khususnya di lingkungan kerja. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Sebagai sarana pengenalan, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi khususnya jurusan Ekonomi dan Administrasi program 

studi Pendidikan Ekonomi Konsentrasi Pendidikan Akuntansi dan 

sebagai pertimbangan dalam menyusun program pendidikan di 

Universitas Negeri Jakarta. 
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b. Sebagai sarana untuk memperluas jaringan kerjasama dengan 

perusahaan dan lembaga lain yang terkait. 

c. Sebagai sarana dalam penerapan teori-teori yang telah dipelajari 

selama mengikuti perkuliahan ke dunia kerja yang sesungguhnya. 

d. Dapat memotivasi mahasiswa Universitas Negeri Jakarta guna 

memiliki pengetahuan yang lebih luas dan dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi bagi mahasiswa yang kelak akan membutuhkannya. 

3. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Pulogadung 

a. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan yang diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai referensi dalam membantu pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan peran Account Representative (AR) dalam 

melayani wajib pajak pada kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta 

Pulogadung. 

b. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh perusahaan / lembaga yang terkait. 

c. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan bagi kedua 

belah pihak. 

d. Sebagai sarana peningkatan dan pengembangan kualitas sumber daya 

manusia, terutama calon tenaga kerja sehingga memudahkan dalam 

proses pencarian tenaga kerja profesional. 

e. Untuk lebih menjalin hubungan yang baik serta dinamis antara 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Jakarta Pulogadung 
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4. Bagi Pihak Lain 

a. Diharapkan dapat memberikan masukan sebagai bahan informasi 

mengenai peran Account Representative (AR) dalam melayani wajib 

pajak. 

b. Laporan Praktik Kerja Lapangan ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan-sumbangan pemikiran terutama bagi yang akan 

mengadakan praktik kerj atentang Peran Account Representative 

dalam melaksanakan pelayanan yang optimal terhadap WajibPajak di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Pulogadung. 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

  Praktikan melakukan PraktekKerja di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Jakarta Pulogadung. Instansi ini dipilih karena bidang kerjanya 

sesuai dengan program studi Praktikan. Berikut ini merupakan informasi 

data perusahaan tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan : 

Tempat  :  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Pulogadung 

Alamat  : Jalan Pramuka Kav. 31 Jakarta Timur. 

Telepon / Fax : 021-8583319 / 021- 8581881 

Website  : www.pajak.co.id 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Pulogadung adalah kantor 

yang bergerak di bidang perpajakan. Alasan praktikan memilih Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Pulogadung sebagai tempat Praktik Kerja 

Lapangan karena kantor ini merupakanperusahaan pertama yang 
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memberikan kesempatan bagi Praktikan untuk dapat melakukan kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan.  

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini telah dilaksanakan 

mulai tanggal 02 Juni 2014 sampai dengan 30 Juni 2014, bertempat di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Pulogadung. 

  Berikut adalah perincian tahap pelaksanaanPraktik Kerja Lapangan : 

1. TahapPersiapan 

  Pada Maret 2014 Praktikan melakukan persiapan dengan membuat 

surat pengantar terlebih dahulu dari bagian kemahasiswaan Fakultas 

Ekonomi di gedung R. Selanjutnya Praktikan mengurus surat 

permohonan PKL di BAAK (Biro Administrasi Akademik dan 

Kemahasiswaan) yang ditujukan ke Kantor Pusat KPP Pratama Jakarta 

Pulogadungyang beralamat di Jalan Pramuka Kav.31 , Jakarta Timur 

13120. Setelah permohonan selesai dibuat oleh BAAK, Praktikan 

menyerahkan lamaran PKL yang ditujukan kepada Bapak Wahyu selaku 

Kepala Bagian Umum Kantor Pelayanan Pajak  Pratama Jakarta 

Pulogadung saat itu. Dan akhirnya pada 5 Mei, Praktikan mendapat 

kabar dari Bapak Wahyu (Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta 

Pulogadung) bahwa Praktikan diterima untuk melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta 

Pulogadung mulai tanggal 2 Juni2014 sampai30 Juni 2014 atau selama 1 

bulan. 



8 
 

 
 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama satu 

bulan,terhitung sejak tanggal 2 Juni 2014 sampaidengantanggal 30 

Juni 2014. 

Dengan ketentuan jam operasional : 

Hari masuk  : Senin – Jumat 

Jam kerja  : 08.00 – 16.00 WIB 

Waktu istirahat  : 12.00 – 13.00 WIB 

3. Tahap pelaporan 

Praktikan mulai menulis laporan saat Praktik Kerja Lapangan telah 

selesai tepatnya pada bulan April 2015 dan akan dilaporkan padaJuni 

2015. 

 



9 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah Perusahaan 

Sesuaidengan Keputusan Menteri Keuangan, KMK433/KMK.01/2001 

tanggal 23 Juli 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah 

Direktorat Jenderal Pajak, Kantor Pelayanan Pajak, Kantor Pelayanan Pajak 

Bumi dan Bangunan (KPPBB), Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak 

(Karipka), dan KP4,  kantor-kantor di wilayah Jakarta Timur dan Jakarta 

Selatan berada dibawah supervisi Kanwil DJP Jakarta Raya III. Pada tahun 

2003 terjadi perubahan struktur organisasi.  Kanwil DJP Jakarta Raya III 

dipecah menjadi dua, yaitu Kanwil DJP Jakarta III yang membawahi kantor-

kantor di wilayah Jakarta Selatan, dan Kanwil DJP Jakarta IV  yang 

membawahi kantor-kantor di wilayah Jakarta Timur.  Setelah ditetapkannya 

Sistem Administrasi Perpajakan Modern (SAPM), Kanwil DJP Jakarta IV 

berubah nama menjadi Kanwil DJP Jakarta Timur dengan wilayah kerja 

meliputi wilayah Kotamadya Jakarta Timur yang didalamnya juga termasuk 

Kecamatan Pulogadung.  SAPM diterapkan di Kanwil DJP Jakarta Timur 

pada tanggal 26 Desember 2006 yang kemudian disusul KPP Madya Jakarta 

Timur yang mulai beroperasi pada tanggal 9 April 2007. 

Selanjutnya, pada tanggal 26 Juni 2007, dilaksanakan pembentukan 

KPP Pratama yang terdiri dari : 

1. KPP Pratama Jakarta Matraman 

 
9 
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2. KPP Pratama Jakarta Jatinegara 

3. KPP Pratama Jakarta Cakung Satu 

4. KPP Pratama Jakarta Cakung Dua 

5. KPP Pratama Jakarta Pulogadung 

KPP Pratama Jakarta Pulogadung dibentuk berdasarkan Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor Per-55/PMK.01/2007 

tanggal 31 Mei 2007 dan mulai beroperasi pada tanggal 2 Juli 2007 

berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-86/PJ/2007 

tanggal 11 Juni 2007. 

KPP Pratama Jakarta Pulogadung yang beralamat di Jalan Pramuka 

Kavling 31, Jakarta Timur ini sebelumnya berada dalam satu gedung dengan 

KPP Pratama Cakung Dua.  Sekitar tahun 2008 akhirnya KPP Pratama 

Jakarta Cakung Dua berpindah gedung kantor ke Jalan Pemuda No. 66 

Rawamangun Jakarta Timur dengan sistem sewa sebelum akhirnya 

memiliki gedung sendiri di Ujung Menteng, Cakung.  Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Jakarta Pulogadung memiliki daerah kerja di Kecamatan 

Pulogadung dengan tujuh kelurahan didalamnya, yaitu: 

1. Kayu Putih 

2. Pulo gadung 

3. Rawamangun 

4. Jatinegara Kaum 

5. Jati 

6. Cipinang 
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7. Pisangan Timur 

 

Sebagian besar luas lahan di Kecamatan Pulogadung digunakan 

sebagai pemukiman seluas 1.562 Ha (78,5%), sedangkan untuk domisili 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di berbagai sektor usaha pada 

umumnya bersifat sementara dengan menempati area perumahan baik milik 

sendiri maupun dengan cara menyewa.  Dengan demikian potensi pajak 

yang masih bisa untuk ditingkatkan adalah PPh Orang Pribadi, baik dengan 

ekstensifikasi Wajib Pajak maupun intensifikasi terhadap Wajib Pajak 

terdaftar, khususnya terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi yang berdomisili 

di perumahan mewah seperti Pulomas, Kayu Putih, Komplek Perhubungan 

Taman Berdikari Sentosa, dan Apartemen Taman Pasadenia. 

Jumlah Penguasaha Kena Pajak (PKP) terdaftar di KPP Pratama 

Jakarta Pulogadung per 1 Januari 2010 adalah sebanyak 2.959.PKP.  

Rincian jumlah PKP menurut sektor usaha adalah sebagai berikut: 

1. Sektor Usaha Industri  : 108 

2. Sektor Perdagangan  : 1.662 

3. Sektor Jasa   : 1.189 

Rencana Strategis KPP Pratama Jakarta Pulogadung : 

a. Visi KPP Pratama Jakarta Pulogadung 

Menjadi institusi pemerintah yang menyelenggarakan sistem administrasi 

perpajakan modern yang efektif, efisien, dan dipercaya masyarakat dengan 

integritas dan profesionalisme yang tinggi. 
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b. Misi KPP Pratama Jakarta Pulogadung 

Menghimpun penerimaan pajak negara berdasarkan Undang-Undang yang 

mampu mewujudkan kemandirian pembiayaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) melalui sistem administrasi perpajakan yang 

efektif dan efisien. 

Gambar II.1 

Logo Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

 

B. Struktur Organisasi KPP Pratama Jakarta Pulogadung 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Pulogadung terdiri dari 

satu Kepala Kantor, Sub Bagian Umum, Supervisor Fungsional dan enam 

seksi.Tiap-tiap seksi memiliki tugas dan fungsi yang berbeda.  Pembagian 

tugas dan fungsi masing-masing seksi tersebut  adalah: 

a. Sub Bagian Umum 

 Tugas dan Fungsi: 

1. Melakukan urusan tata usaha 

2. Melakukan urusan kepegawaian 

3. Melakukan urusan keuangan 
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4. Melakukan urusan perlengkapan rumah tangga 

b. Seksi Pengolahan Data dan Informasi (PDI) 

 Tugas dan Fungsi: 

1. Melakukan pengumpulan, pencarian, dan pengolahan data, 

penyajian informasi perpajakan. 

2. Perekam dokumen perpajakan. 

3. Merekam SSP lembar 3. 

4. Merekam PPh Pasal 21 

5. Merekam PPh Pasal 23 dan 26. 

6. Merekam PPh Final Pasal 4. 

7. Melakukan urusan tata usaha penerimaan perpajakan. 

8. Melakukan pengalokasian PBB dan BPHTB. 

9. Memberikan pelayanan dukungan teknis komputer. 

10. Pemantauan Aplikasi e-SPT dan e-Filling. 

11. Pelaksanaan i-SISMIOP dan SIG 

12. Menyiapkan laporan kinerja. 

c. Seksi Pelayanan 

Tugas dan Fungsi: 

1. Melakukan penetapan dan penerbitan produk hukum 

perpajakan 

2. Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan. 

3. Menerima, meneliti dan merekam surat permohonan dari 

Wajib Pajak dan surat-surat lainnya. 
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4. Melakukan penerimaan dan pengolahan surat 

pemberitahuan Wajib Pajak dan surat lainnya. 

5. Melakukan penyuluhan perpajakan. 

6. Melakukan penatausahaan pendaftaran, pemindahan data, 

dan pencabutan identitas perpajakan. 

7. Melakukan urusan kearsipan Wajib Pajak. 

8. Melakaukan kerjasama perpajakan. 

d. Seksi Penagihan 

Tugas dan Fungsi; 

1. Melakukan urusan penatausahaan piutang pajak. 

2. Penundaan dan angsuran tunggakan pajak. 

3. Penagihan aktif. 

4. Memberikan usulan penghapusan piutang pajak. 

5. Menyimpan dokumen-dokumen penagihan. 

e. Seksi Pemeriksaan 

 Tugas dan Fungsi: 

1. Melakukan penyusunan rencana pemeriksaan. 

2. Pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan. 

3. Penerbitan dan penyaluran surat perintah pemeriksaaan 

pajak serta administrasi pemeriksaan perpajakan lainnya. 

f. Seksi Ekstensifikasi 

Tugas dan Fungsi: 

1. Melakukan pengamatan potensi perpajakan. 
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2. Pendataan objek dan subjek perpajakan. 

3. Pembetukan dan pemutakhiran basis data nilai objek pajak 

dalam menunjang ekstensifikasi. 

 

g. Seksi Pengawasan dan Konsultasi (Waskon) 

 Tugas dan Fungsi: 

1. Melakukan pengawasan kepatuhan perpajakan Wajib Pajak. 

2. Membimbing/menghimbau Wajib Pajak dan konsultasi 

teknis perpajakan. 

3. Melakukan penyusunan pofil Wajib Pajak. 

4. Menganalisis kinerja Wajib Pajak. 

5. Memberikan konsultasi kepada Wajib Pajak tentang 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 

6. Memberikan usulan pembetulan ketetapan pajak, 

pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan serta Bea 

Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan. 

7. Melakukan evaluasi hasil banding. 

8. Melakukan rekonsiliasi data Wajib Pajak dalam rangka 

melakukan intensifikasi. 

h. Kelompok Fungsional 

Tugas dan fungsi kelompok fungsional adalah melakukan 

pemeriksaan pajak, yang meliputi pemeriksaan dalam bentuk 

penagihan, pemeriksaan sederhana dan pemeriksaan lengkap, dan 
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melakukan kegiatan sesuai jabatan fungsional masing-masing 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Tugas Pokok KPP Pratama Jakarta Pulogadung adalah 

melaksanakan pelayanan, pengawasan administrative, dan pemeriksaan 

sederhana terhadap Wajib Pajak di bidang Pajak Penghasilan (PPh), Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) 

dan Pajak Tidak Langsung Lainnya (PTLL) dalam wilayah wewenang 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  Pekerjaan di 

KPP Pratama Jakarta Pulogadung secara umum meliputi dua hal yaitu 

bersifat pemenuhan kebutuhan pesanan dari masyarakat dan yang 

merupakan tindakan monitoring dan penegakan hukum.Akan tetapi, 

prinsipnya, produk dari kedua pekerjaan tersebut adalah pelayanan kepada 

masyarakat untuk menjamin dipatuhinya ketentuan-ketentuan di bidang 

perpajakan oleh masyarakat. 

Dalam melaksanakan tugasnya, KPP Pratama Jakarta Pulogadung 

menyelenggarakan fungsi : 

1. Pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, pengamatan 

potensi perpajakan, penyajian informasi perpajakan, pendataan 

objek dan subjek pajak, serta penilaian objek Pajak Bumi dan 

Bangunan. 

2. Penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan. 
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3. Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, 

penerimaan, dan pengolahan surat pemberitahuan, serta 

penerimaan surat lainnya. 

4. Penyuluhan perpajakan. 

5. Pelaksanaan registrasi Wajib Pajak. 

6. Pelaksanaan ekstensifikasi. 

7. Penatausahaan piutang pajak dan pelaksanaan penagihan pajak. 

8. Pelaksanaan pemeriksaan pajak. 

9. Pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakan Wajib Pajak. 

10. Pelaksanaan konsultasi perpajakan. 

11. Pelaksanaan intensifikasi. 

12. Pembetulan ketetapan pajak. 

13. Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan serta Bea Perolehan Hak 

atas Tanah dan/atau Bangunan. 

14. Pelaksanaan administrasi kantor. 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Pulogadung menerapkan 

prinsip good governace dalam kegiatan kerjanya.  Bentuk-bentuk kegiatan 

untuk mewujudkan good governance di KPP Pratama Jakarta Pulogadung 

antara lain: 

1. Menerapkan sistem pengawasan dan alur kerja yang saling 

terkait antara pengawasan kinerja dan pelayanan. 

2. Penerapan kode etik pegawai Direktorat Jenderal Pajak. 
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3. Membentuk komite kode etik yang berkedudukan diluar struktur 

organisasi Direktorat Jenderal Pajak dan bertanggung jawab 

kepada Menteri Keuangan. 

4. Melakukan konsolidasi internal berupa penyelenggaraan 

pendidikan dan pelatihan, pembinaan sikap mental secara 

berkesinambungan, dan pemberlakuan sistem reward dan 

punishment kepada para pegawai. 

Keadaan Sumber Daya Manusia: 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Pulogadung terdiri dari 

Kepala Kantor, Sub Bagian Umum, Supervisor Fungsional, dan enam seksi 

yang telah digambarkan pada struktur organisasi.  Jumlah seluruh pegawai 

yang ada di KPP Pratama Jakarta Pulogadung ada sembilan puluh lima 

orang. 

Gambar Tabel II.1 

Sebaran pegawai 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta, Pulogadung 

No. Seksi Jumlah Keterangan 

1 Kepala Kantor 1   

2 Sub Bagian Umum 8 1 Kepala, 1 Bendahara, 5 Pelaksana 

3 PDI 8 1 Kepala, 2 Operator, 5 Pelaksana 

4 Pelayanan 17 1 Kepala, 16 Pelaksana 

5 Penagihan 5 1 Kepala, 2 Jurusita, 2 Pelaksana 

6 Pemeriksaan 3 1 Kepala, 2 Pelaksana 
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7 Ekstensifikasi 7 1 Kepala, 6 Pelaksana 

8 Waskon I 8 1 Kepala, 6 AR, 1 Pelaksana 

9 Waskon II 9 1 Kepala, 7 AR, 1 Pelaksana 

10 Waskon III 8 1 Kepala Seksi, 6 AR, 1 Pelaksana 

11 Waskon IV 8 2 Kepala Seksi, 6 AR, 1 Pelaksana 

12 FungsionalPemeriksa 9   

13 Fungsional Penilai 4   

  Jumlah 95   
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Pulogadung.Praktikan diberi 

kesempatan oleh Bapak wahyu selaku karyawan bagian umum yang 

bertugas menerima mahasiswa yang ingin melaksanakan kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan untuk ditempatkan pada bagian Pengawasan dan 

Konsultasi IV.Pengawasan dan Konsultasi IV adalah bagian dimana para 

Account Representative (AR) bekerja untuk melayani para wajib pajak 

yang menjadi tanggung jawabnya.Para Account Representative (AR) 

memiliki berbagai macam tugas dan tanggung jawab, namun tugas 

utamanya adalah memberikan konsultasi, bimbingan dan pengawasan 

terhadap wajib pajak yang menjadi tanggung jawab mereka.Para Account 

Representative (AR) adalah pegawai Dirjen Pajak yang lebih mengenal 

secara langsung wajib pajak yang terdaftar. 

Praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan pada bidang 

administrasi pada bagian Pengawasan dan Konsultasi.Selama praktek 

kerja, Praktikan mendapat bimbingan dari Kepala Seksi WASKON IV 

dan para Account Representative (AR). Adapun tugas Praktikan dalam 

bidang pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan adalah: 

 
20 
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1. Membantu tugas harian Account Representative (AR) dalam 

pemberian pelayanan berupa bimbingan, pemberian konsultasi 

dan pengawasan terhadap wajib pajak. 

2. Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

3. Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal lapor pelaporan 

SPT Masa PPh pasal 21,  SPT Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa 

PPN. 

4. Melakukan pengarsipan surat-surat yang ditujukan kepada Wajib 

Pajak, kepada Kanwil DJP, kepada seksi-seksi atau instansi 

dalam lingkungan KPP Pratama Jakarta Pulogadung. 

5. Mengoreksi proses analisis laporan keuangan yang kurang bayar. 

6. Melakukan pekerjaan administrative lainnya. 

B. Pelaksanaan Kerja 

   Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan selama satu bulan, 

sejak tanggal 2 Juni 2014 hingga tanggal 30 Juni 2014. Kegiatan PKL ini 

dilakukan sesuai hari kerja yang berlaku di KPP Pratama Jakarta Pulogadung, 

yaitu hari Senin hingga Jumat dengan waktu kerja pukul 08.00 WIB - 16.00 

WIB. 

   Pada hari pertama pelaksanaan PKL, Praktikan terlebih dahulu 

diberikan gambaran tentang  KPP Pratama Jakarta Pulogadung mulai dari 

struktur organisasi dan masing-masing tata kerjanya yang meliputi dari 

Direktorat Jendral Pajak secara umum, unit pelaksana pemeriksaan hingga ke 

unit pembantu.  
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  Selain itu juga, diberikan pemaparan terkait tugas dan kerja apa yang 

dilakukan dan juga pengenalan lingkungan kerja terutama pengenalan dengan 

pegawainya. 

    Kemudian pada hari berikutnya Praktikan mulai diberikan 

beberapa pekerjaan mengenai sistem kerja dari Accout Representative (AR). 

Selama PKL di KPP Pratama Jakarta Pulogadung Praktikan banyak 

mendapatkan pengalaman mengenai dunia perpajakan sekaligus mengenai 

dunia kerja secara umum. 

Adapun tugas yang dikerjakan oleh praktikan selama menjalani 

masa PKL di KPP Pulogadung adalah sebagai berikut: 

1. Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

2. Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Dalam melaksanakan pekerjaan ini, Praktikan diberi tugas untuk 

mencatat secara manual transaksi surat yang masuk maupun surat 

yang keluar berdasarkan bukti transaksi berupa surat terkait ke 

dalam jurnal surat. Setiap transaksi surat dicatat sesuai dengan 

tanggal terjadinya, maksud dan tujuan dari surat tersebut, tempat 

yang ditujukannya, dan tanda tangan sebagai bukti surat telah 

diterima maupun dikirim kepada yang bersangkutan. Transaksi 

surat-surat tersebut diklasifikan sesuai dengan jenis suratnya dan 

kemudian surat-surat yang masuk disimpan dalam lemari surat 

yang tersedia. Begitu pula surat yang keluar, biasanya surat yang 
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keluar tersebut sudah diperbanyak agar dapat di arsip juga ke 

dalam lemari surat yang telah disediakan. 

3. Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal lapor pelaporan 

SPT Masa PPh pasal 21,  SPT Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa 

PPN.Dalam hal ini Praktikan diberi kesempatan untuk membuka 

situs dimana situs ini berisi tentang informasi para Wajib Pajak 

yang terdaftar. Mulai dari informasi Perusahaan/Badan/Pribadi, 

Kegiatan operasionalnya, serta tentu saja  kegiatan pembayaran 

pajaknya. 

4. Mengoreksi proses analisis laporan keuangan yang kurang bayar 

melalui aplikasi DMS. 

Pada awal memulai mengisi atau mengawasi data, kita membuka 

situs. Untuk login ke SIDJP/MPN, memerlukan user yang hanya dimiliki 

oleh pegawai di lingkungan DJP. berikut yang tampilan awalnya adalah : 

Gambar III.1 

Tampilan awal aplikasi Sistem Informasi Direktorat Jenderal Pajak 

log in (SIDJP) 
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5. Melakukan pengarsipan surat-surat yang ditujukan kepada Wajib 

Pajak, kepada Kanwil DJP, kepada seksi-seksi atau instansi dalam 

lingkungan KPP Pratama Jakarta Pulogadung. 

 Praktikan cukup sering diberi tugas membuat surat pemberitahuan 

kepada para Wajib Pajak. Surat pemberitahuan itu sendiri adalah 

surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan 

perhitungan dan/atau pembayaran pajak, objek pajak dan/atau 

bukan objek pajak dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Surat yang 

dibuat pun seperti surat himbauan untuk para Wajib Pajak 

mengenai pembaharuan sistem SPT, surat undangan sosialisasi 

Wajib Pajak, dan lain sebagainya. 

6. Mengoreksi proses analisis laporan keuangan yang kurang bayar. 

 Disini awalnya Praktikan hanya mendapat informasi mengenai hal 

ini, tetapi  lama kelamaan praktikan belajar mengerjakan analisis 

laporan keuangan yang kurang bayar. Jadi ketika ada 

perusahaan/badan yang kurang bayar (Pasal 29), Praktikan harus 

menganalisis mengapa perusahaan tersebut bisa kurang bayar. 

untuk memeriksa hal itu, ada aplikasi yang berisikan tentang segala 

sesuatu terutama SPT yang telah di scan oleh pihak perusahaan. 
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Gambar III.2 

Tampilan aplikasi Document Management System (DMS) 

 

7. Melakukan pekerjaan administrative lainnya 

 Disini para Praktikan membantu pekerjaan kecil ketika sedang 

tidak sibuk. Misalnya seperti memfotocopy, scan, dan 

mengefax.Mungkin pekerjaan tersebut adalah pekerjaan yang 

kurang menantang tetapi tanpa kita tahu hal kecil seperti itu kita 

tidak akan bisa apa-apa. Jadi sekecil apapun pekerjaan dalam dunia 

kerja itu adalah sebuah pengalaman yang sangat berharga.  

- Peran Account Representative (AR) Dalam Melayani Wajib Pajak 

Penunjukan Account Representative (AR) merupakan karakteristik 

utama penerapan sistem administrasi perpajakan modern sebagai salah 

satu wujud reformasi perpajakan yang telah digulirkan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak sejak tahun 2002.  Penerapan sistem administrasi 

perpajakan modern ini pertama-tama dilakukan di lingkungan Kantor 

Wilayah dan Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar dengan adanya 
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keputusan Direktorat Jenderal Pajak Nomor KEP-277/PJ/UP53/2002, 

Nomor KEP-302/PJ/UP53/2002 tanggal 16 Oktober 2002 dan Nomor 

KEP-304/PJ/UP53/2002 tanggal 17 Oktober 2002 tentang penunjukan 

secara definitif para pejabat eselon IV, Account Representative (AR), dan 

Pejabat Fungsional Pemeriksa Pajak di Lingkungan Kantor Wilayah dan 

Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar. 

Account Representative (AR) yang juga disebut staff pendukung 

pelaksana dalam setiap Kantor Pelayanan Pajak Modern, bertanggung 

jawab dan berwenang untuk memberikan pelayanan secara langsung, 

menyampaikan informasi perpajakan secara efektif dan professional, 

memberikan respon yang efektif atas pertanyaan dan permasalahan yang 

disampaikan wajib pajak, edukasi, asistensi serta mendorong dan 

mengawasi pemenuhan hak dan kewajiban wajib pajak. 

Dengan Self Assesment System yang dianut dalam Sistem 

Perpajakan Indonesia sekarang ini menuntut Direktorat Jendral Pajak 

(DJP) untuk selalu melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap 

wajib pajak.Salah satu bentuk pengawasan tersebut adalah melalui 

pemeriksaan yang diatur dalam Pasal 29 UU KUP. 

Pentingnya melihat peningkatan pengawasan dari DJP terhadap 

semua wajib pajak melalui petugas yang telah dibebankan yaitu para 

Account Reprsentative (AR).  Petugas AR dalam menjalankan tugas 

utamanya dalam memberikan pelayanan bagi wajib pajak memiliki andil 

yang kuat dalam menganalisa setiap wajib pajak yang ditugasi untuk 
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menghindari terjadinya tindakan penghindaran kewajiban atau 

ketidakpatuhan, membantu wajib pajak dalam memahami kewajiban 

perpajakannya sehingga pelaksanaan dari Self Assesment System dapat 

berjalan dengan lancar sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

perpajakan yang berlaku. 

 

- Mekanisme Kerja Account Representative di KPP Pratama 

Pulogadung 

Mekanisme kerja pelayanan Account Representative di dalam Sistem 

Administrasi Kantor Pelayanan Pajak Modern adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan pelayanan perpajakan kepada wajib pajak yang 

menjadi tanggung jawabnya yang berkaitan dengan pemenuhan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan prosedur yang berlaku dan 

tepat waktu. 

b. Memberikan informasi tentang peraturan perpajakan yang 

terbaru kepada wajib pajak yang menjadi tanggung jawabnya 

baik melalui surat atau media elektronik. 

c. Menjembatani kepentingan wajib pajak dengan seksi terkait 

dalam rangka memberikan pelayanan prima kepada wajib pajak 

yang menjadi tanggung jawabnya. 

- Prosedur Pelayanan Account Represntative di Kantor Pelayanan 

Pajak 
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Account Representativedi dalam unit KPP Modern, berada di seksi 

Pengawasan dan Konsultasi sebagai atasan langsungnya. Account 

Representative memiliki pedoman pelaksanaan tugas berupa prosedur-

prosedur pelayanan, antara lain : 

 1. Prosedur-prosedur yang dilakukan Account Representative di 

dalam bimbingan dan konsultasi kepada Wajib Pajak. 

a. Prosedur Bimbingan Kepada Wajib Pajak; 

1. Account Representative mengidentifikasikan 

permasalahan wajib pajak yang berkaitan dengan ; 

2. Kebijakan atau peraturan perpajakan terbaru 

3. Penerapan sistem admistrasi perpajakan atas kepatuhan 

kewajiban perpajakan wajib pajak 

4. Permasalahan lainnya yang diajukan oleh wajib pajak 

5. Account Representativemendiskusikan permasalahan 

tersebut dengan Kepala Seksi Pengawasan dan 

Konsultasi. 

6. Kepala Seksi Pengawasan dan Konsultasi memberikan 

pengarahan kepada Account Representativeuntuk 

mendapatkan keseragaman pemahaman atas 

permasalahan tersebut. 

7. Account Representativememberitahukan dan 

menjelaskan atas permasalahan tersebut sesegera 

mungkin kepada wajib pajak agar dapat dilakukan 
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langkah-langkah yang seharusnya dilakukan oleh wajib 

pajak dengan bimbingan dan pengawasan Account 

Representative. 

8. Account Representativememberikan program 

bimbingan mengenai kewajiban perpajakan, sistem 

administrasi perpajakan dan masalah perpajakan lainnya 

baik yang dapat dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak 

maupun di tempat wajib pajak. 

b. Prosedur Konsultasi Langsung Masalah Perpajakan 

Melalui Telepon. 

1. Account Representativemenerima pertanyaan langsung 

dari wajib pajak yang menjadi tanggung jawabnya 

melalui telepon, mempelajari dan menjawab langsung 

pertanyaan tersebut, atau meminta menghubungi kembali 

apabila pertanyaan tersebut memerlukan pembahasan. 

2. Membahas pertanyaan bersama atasan langsung dan 

mengambil kesimpulan untuk menjawab pertanyaan 

tersebut. 

3. Menghubungi kembali wajib pajak melalui telepon dan 

menjawab pertanyaan sesuai dengan pembahasan. 

c. Prosedur Konsultasi Langsung Masalah Perpajakan 

1. Account Representativemenerima wajib pajak yang 

menjadi tanggung jawabnya yang mengajukan 
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pertanyaan, mempelajari pertanyaan dan langsung 

menjawab apabila dapat menjawab secara langsung. 

2. Membahas pertanyaan yang memerlukan pembahasan 

lebih lanjut bersama atasan langsung. 

3. Memberikan jawaban kepada wajib pajak sesuai hasil 

pembahasan. 

d. Prosedur Konsultasi Melalui Internet 

1. Setiap Account Representative wajib memiliki alamat 

email; (nama AR)@pajak.go.id 

2. Menerima pertanyaan wajib pajak yang menjadi 

tanggung jawabnya melalui internet. 

3. Mempelajari dan menjawab pertanyaan melalui internet 

dengan tembusan kepada atasan langsung. 

4. Membahas pertanyaan yang memerlukan pembahasan 

lebih lanjut bersama atasan langsung. 

5. Memberikan jawaban kepada si penanya sesuai dengan 

hasil pembahasan dengan tembusan kepada atasan 

langsung. 

- Prosedur pemutakhiran (update) Data Wajib Pajak 

1. Pemutakhiran data yang menyebabkan perubahan Surat 

Keterangan Terdaftar (SKT) wajib pajak; 

2. Account Representative menerima surat disposisi dari Seksi 

Pelayanan yang menginformasikan adanya perubahan data 
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wajib pajak yang menyebabkan perubahan pada Surat 

Keterangan Terdaftar (SKT). 

3. Account Representativemenginformasikan perubahan data pada 

wajib pajak sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

4. Berita acara diteruskan oleh pegawai pelaksana kepada Seksi 

Pelayanan. 

5. Pemutakhiran Data Profil Wajib Pajak 

6. Account Representativemenerima data-data yang diperlukan 

(dari berbagai sumber) untuk memutakhirkan data profil wajib 

pajak.  Catatan; untuk data yang bersumber dari wajib pajak, 

agar disampaikan dalam surat khusus yang ditandatangani oleh 

pengurus sehingga surat dari wajib pajak akan diteruskan 

kepada Account Representative melalui Seksi Pelayanan. 

7. Account Representative meng-input data-data tersebut ke menu 

profil wajib pajak pada Sistem Informasi Direktorat Jenderal 

Pajak (SIDJP). 

8. Pemutakhiran Data Rekening Wajib Pajak 

9. Account Representative meneliti menu rekening wajib pajak 

10. Account Representative menindak lanjuti data-data yang 

menunjukan ketidakcocokan, sesuai dengan prosedur yang 

berlaku.  Catatan; Contoh ketidak cocokan antara data 

pembayaran dengan data pelaporan.  Yang dilakukan Account 

Representative adalah mengkonfirmasikan kebenaran data ke 
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wajib pajak.  Apabila yang benar adalah data pembayaran maka 

yang harus dilakukan adalah meminta wajib pajak untuk 

melakukan pembetulan SPT.  Sebaliknya apabila yang benar 

adalah data pelapor, maka Account Representative meminta 

wajib pajak untuk melakukan pemindah bukuan (Pbk). 

C. Kendala Yang dihadapi 

Selama Praktikan menjalankan kegiatan PKL, Praktikan menyadari 

adanya beberapa kendala yang berasal dari internal diri Praktikan. 

Kendala tersebut berupa:  

1. Praktikan diberikan terlalu banyak pekerjaan yang umum, 

sedangkan pekerjaan yang berhubungan dengan akuntansi lebih 

sedikit. 

2. Praktikan dituntut untuk lebih hati-hati dan teliti dalam menginput 

nilai/angka serta harus banyak bertanya. 

D. Cara Mengatasi Kendala  

Dalam menghadapi kendala tersebut, maka cara-cara yang Praktikan 

lakukan untuk mengatasinya, adalah sebagai berikut : 

1. Praktikan menerima apapun pekerjaan yang diberikan selama 

praktikan merasa mampu mengerjakannya. Meskipun pekerjaan 

yang praktikan lakukan tidak spesifik, semuanya dijadikan 

pembelajaran. Sisi positifnya, praktikan menjadi tahu hal lain 

yang belum praktikan tahu. Semua yang didapatkan praktikan 
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dijadikan pengalaman yang berharga untuk bekal praktikan 

memasuki dunia pekerjaan nanti.    

2. Praktikan selalu berusaha untuk teliti dalam menginput dan 

menghitung data karean Praktikan tahu bahwa pekerjaan yang 

dilakuan atau yang dikerjakan itu adalah milik suatu 

Badan/Pribadi yang memang sangat rentan. Praktikan pun 

berusaha untuk tidak pernah malu bertanya ketika ada hal yang 

belum Praktikan pahami. Ketika pekerjaan selesai, pembimbing 

Praktikan mengoreksi kembali pekerjaan Praktikan sehingga 

terjadinya kesalahan dapat diminimalisasi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

    Dari uraian yang telah dirangkumberdasarkan data yang diperoleh 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Pulogadung, maka Praktikan 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan memberikan hasil 

positif bagi Praktikan, diantaranya adalah : 

1) Selama melaksanakan PKL, Praktikan nmendapat bimbingan dari 

karyawan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Pulogadung. 

Pekerjaan yang dilakukan pun menjadi mudah sehingga dapat 

meringankan Praktikan dalam melakukan pekerjaan yang diberikan.  

2) Praktikan memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan 

tugas-tugas di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Pulogadung, 

antara lain : membuat surat yang formal , menganalisis laporan keuangan 

kurang bayar, mengawasi tanggal jatuh tempo yang dari perusahaan 

terkait, pertanggal jatuh tempo pelaporan dan penyetoran, dan membantu 

account representative dalam menghadapi Wajib Pajak yang sedang 

melakukan konsultasi. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat Praktikan berikan adalah sebagai 

berikut: 

a. Saran Untuk Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

34 



35 
 

 
 

a. Pihak Universitas Negeri Jakarta harus menjalin kerjasama yang 

baik dengan pihak perusahaan mau perusahaan negeri maupun 

swasta. 

b. Sebaiknya pihak Universitas Negeri Jakarta memantau mahasiswa 

pada saat pelaksanaan Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dengan 

berkunjung langsung ke tempat praktik mahasiswa untuk 

menjamin kinerja dan pengawasan terhadap mahasiswa. 

c. Pihak Fakultas sebaiknya rutin memberikan pelatihan kepada 

mahasiswa yang akan melaksanakan PKL sehingga dapat lebih 

terampil dalam menjalankan pekerjaan di tempat PKL. 

d. Meningkatka nkualitas terkait administratif sehingga tidak ada lagi 

mahasiswa yang dipersulit dalam memperoleh surat administratif. 

b. Saran Untuk Praktikan 

a. Diharapkan Praktikan meningkatkan kemampuan yang dimilikinya 

agar siap untuk berinteraksi dengan baik dalam pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan. 

b. Diharapkan Praktikan menjaga nama baik Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi, Fakultas Ekonomi, dan Universitas Negeri Jakarta 

pada saat melakukan Praktik Kerja Lapangan. 

C. Saran untuk bagian Pengawasan dan Konsultasi Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Jakarta Pulogadung 

a. Dapat lebih mengayomi Praktikan dalam pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan agar Praktikan lebih bersemangat. 
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b. KPP Pratama Jakarta Pulogadung khususnya Bagian Pengawasan 

dan Konsultasi perlu mempunyai standar operating procedure 

untuk mahasiswa yang melakukan Praktik Kerja Lapangan. 

c. Mampu meningkatkan pelayanan yang mudah, cepat dan ramah 

bagi setiap Wajib Pajak agar terjalin hubungan yang baik antara 

Wajib Pajak dengan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta 

Pulogadung. 
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Lampiran  1 

Struktur Organisasi KPP Pratama Jakarta Pulogadung 
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Lampiran 6 

Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

 

Bulan 

Tahap 

Maret 

2014 

April 

2014 

Mei 

2014 

Juni 

2014 

Juli 

2014 

Agu

stus 

2014 

Septe

mber  

2014 

Okto

ber 

2014 

Nove

mber 

2014 

Dese

mber 

2014 

Janu

ari 

2015 

Febru

ari 

2015 

Maret 

2015 

April 

2015 

Mei 

2015 

Persiapan                

Pelaksana

an 

               

Pelaporan                

 

Sumber: data diolah oleh penulis 
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Lampiran 7 

 

LOG KEGIATAN HARIAN PKL  

No Hari ,Tanggal Kegiatan 

1 

Senin 2 Juni 

2014 

 

 Pengarahan oleh staf  Kepegawaian  

 Pengenalan kepada pegawai bagian 

Pengawasan dan Konsultasi 

 Penjelasan mengenai tata cara  pengisian SPT, 

mengenai prosedur perpajakan dan lain 

sebagainya 

 

 

2 

Selasa 3 Juni 

2014 

 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 
lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 

yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

3 

Rabu 4 Juni 

2014 

 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 
yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

4 

Kamis 5 Juni 

2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 

yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

 
5 

 

Jum’at  6 Juni 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 
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2014 

 
 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 

yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

6 

Senin 9 Juni 

2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 

yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

7 

Selasa 10 Juni 

2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 

yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

8 

Rabu 11 Juni 

2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 
lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 

yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

9 

Kamis 12 Juni 

2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 
yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

10 
Jum’at  13 

Juni 2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 
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Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 

yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

11 

Senin 16 Juni 

2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 

yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

12 

Selasa 17 Juni 

2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 

yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

13 

Rabu 18 Juni 

2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 
lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 

yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

14 

Kamis 19 Juni 

2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 
yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

15 

Jum’at  20 

Juni 2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 
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yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

16 

Senin 23 Juni 

2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 

yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

17 

Selasa 24 Juni 

2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 
lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 

yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

18 

Rabu 25 Juni 

2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 
yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

19 

Kamis 26 Juni 

2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 

yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 

 

20 

Jum’at  27 

Juni 2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 

yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 
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30 

Senin 30 Juni 

2014 

 

 Mencatat transaksi surat masuk dan surat keluar 

 Mengarsip surat-surat ke dalam box file 

 Memeriksa, mengawasi dan menginput tanggal 

lapor pelaporan SPT Masa PPh pasal 21,  SPT 

Masa PPh pasal 25 dan SPT Masa PPN melalui 

aplikasi SIDJP 

 Mengoreksi proses analisis laporan keuangan 
yang kurang bayar melalui aplikasi DMS 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

Ms.Office Excel Pengawasan Pelaporan SPT Masa 
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Lampiran 13 

 

 


